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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab 5 pada tabel
perhitungan SROI didapatkan perbandingan antara investasi dan nilai sosial yang
terbagi kedalam empat skenario dari program inkubasi bisnis di Cimahi Techno

Park yaitu:

Perhitungan SROI dengan skenario pertama, yaitu dengan menggunakan
penghasilan ketujuh perusahaan bentukan tenant inkubasi bisnis saja. Diperoleh net
present value sebesar 34,15 maka setiap Rp. 1,00 yang diinvestasikan oleh
stakeholder dalam hal ini dinas terkait dan tenant inkubasi bisnis akan

menghasilkan Rp. 34,15 dalam bentuk nilai sosial.

Perhitungan SROI dengan skenario kedua, yaitu dengan menggunakan
penghasilan ketujuh perusahaan bentukan tenant inkubasi bisnis dikalikan pajak
PPN yang dibayarkan kepada pemerintah Kota Cimahi sebesar 10%. Diperoleh net
present value sebesar 31,38 maka setiap Rp. 1,00 yang diinvestasikan oleh
stakeholder dalam hal ini dinas terkait dan tenant inkubasi bisnis akan

menghasilkan Rp. 31,38 dalam bentuk sosial.

Perhitungan SROI dengan skenario ketiga, yaitu dengan menggunakan

penghasilan ketujuh perusahaan bentukan tenant inkubasi bisnis dikalikan pajak
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PPh yang merupakan pajak penghasilan perusahaan tenant yang dibayarkan kepada
pemerintah Kota Cimahi sebesar 0,5%. Diperoleh net present value sebesar 31,08
maka setiap Rp. 1,00 yang diinvestasikan oleh stakeholder dalam hal ini dinas

terkait dan tenant inkubasi bisnis akan menghasilkan Rp. 31,08 dalam bentuk sosial.

Perhitungan SROI skenario keempat yaitu dengan menjadikan biaya yang
dikeluarkan Cimahi Techno Park menjadi lima kali lipat Diperoleh net present
value sebesar 8,63 maka setiap Rp. 1,00 yang diinvestasikan oleh stakeholder
dalam hal ini dinas terkait dan tenant inkubasi bisnis akan menghasilkan Rp. 8,63

dalam bentuk sosial.

Dari keempat skenario yang digunakan pada perhitungan SROI dapat
disimpulkan bahwa program inkubasi bisnis yang dilaksanakan di Cimahi Techno

Park masih dapat dilanjutkan pelaksanaannya.

Program inkubasi bisnis yang dilaksanakan di Cimahi Techno Park juga telah
menghasilkan dampak yang dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu sosial dan

ekonomi. Dampak sosial yang dihasilkan diantaranya:

1. Adanya kegiatan monitoring dan evaluasi program di dinas terkait sebesar
Rp. 30.000.000

2. Terjadinya peningkatan perbaikan infrastruktur jalan sekitar wilayah
Cimahi Techno Park yaitu Baros sebesar Rp. 141.413.333

3. Adanya rasa bangga peserta inkubasi bisnis di Cimahi Techno Park sebesar

Rp. 15.786.000
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4. Terjadinya penyerapan tenaga kerja asli Kota Cimahi pada perusahaan

bentukan tenant inkubasi bisnis sebesar Rp.64.800.000

Selain terciptanya dampak sosial dari program inkubasi bisnis ini terdapat juga

dampak ekonomi yang dihasilkan diantaranya:

1. Adanya penghasilan yang diperoleh ketujuh perusahaan bentukan tenant
inkubasi bisnis sebesar Rp. 4.725.000.000
e Pajak PPN yang dibayarkan oleh ketujuh perusahaan ke pemerintah
Kota Cimahi sebesar Rp. 472.500.000
e Pajak penghasilan (PPh) yang dibayarkan ketujuh perusahaan kepada
pemerintah Kota Cimahi sebesar Rp. 23.625.000
2. Adanya penghasilan rumah makan sekitar Cimahi Techno Park sebesar Rp.
363.150.000
3. Terciptanya investasi yang masuk kepada tujuh perusahaan bentukan tenant

inkubasi bisnis sebesar Rp. 47.070.000.000

Dari pemaparan dampak-dampak yang dihasilkan program inkubasi ini dapat
diketahui jika dampak ekonomi yang dihasilkan cukup besar namun yang diterima
oleh pemerintah kota tidak terlalu besar hanya berupa pajak yang dibayarkan
perusahaan saja. Sedangkan dampak sosial yang dihasilkan program inkubasi bisnis
ini masih sangat kecil dibandingkan dengan dampak ekonominya hanya sekitar

0,4 % dari total keseluruhan dampak yang dihasilkan program inkubasi bisnis ini.
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6.2. Saran

Berdasarkan Analisa SROI yang telah dilakukan dengan menggunakan
empat skenario menunjukan bahwa program inkubasi bisnis di Cimahi Techno Park
dapat dilanjutkan pelaksanaannya namun terdapat beberapa saran agar program
inkubasi bisnis ini dapat memberikan manfaat yang lebih baik lagi di kemudian

hari, diantaranya:

Dilihat dari dampak yang dihasilkan dampak sosial memiliki nilai yang
kecil dari total keseluruhan dampak yang dihasilkan dimana hanya sekitar 0,4%
saja dampak sosial yang dihasilkan. Salah satu dampak sosial yang perlu
diperhatikan yaitu penyerapan tenaga kerja asli masyarakat Kota Cimahi yang
disebabkan dari belum adanya koordinasi yang baik diantara dinas terkait program
inkubasi bisnis ini serta masih kurangnya kompetensi yang dimiliki masyarakat
Kota Cimahi dalam bidang digital. Maka sebaiknya pemerintah Kota Cimahi perlu
membekali masyarakat Kota Cimahi yang sedang mencari pekerjaan dengan
keahlian atau kompetensi yang sesuai dengan pasar tersebut yaitu pasar digital.
Saran yang dapat diberikan adalah mengembangkan kembali pelatihan digital
kreatif yang sempat dilakukan oleh Disnaker atau menciptakan pelatihan lain yang
dikhususkan untuk memberikan kemampuan khusus terhadap calon tenaga kerja
asli masyarakat Kota Cimahi terutama lebih memfokuskan keikutsertaan

masyarakat sekitar Baros.

Hal lainnya pemerintah Kota Cimahi juga perlu memperhatikan kembali

koordinasi antara dinas dalam hal ini antara Disdagkoperin dan Disnaker agar
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pelatihan Digital kreatif yang akan menghasilkan tenaga kerja dengan kemampuan
pasar digital dapat terhubung dengan baik dengan program inkubasi bisnis yang

menghasilkan pelaku usaha di bidang digital tersebut.

Pemerintah Kota Cimahi juga sebaiknya memperhatikan kebertahanan
perusahaan perusahaan baru bentukan tenant inkubasi. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan berfokus pada kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kemudahan-
kemudahan berusaha (ease of doing business) seperti kemudahan mengurus izin
mendirikan perusahaan, dan durasi pengurusan izin usaha yang singkat serta

memberikan akses permodalan awal bagi tenant pasca inkubasi bisnis.

Menciptakan iklim industri yang menjanjikan juga dapat membantu
kebertahanan perusahaan bentukan tenant terutama di bidang animasi dan
telematika dengan lebih aktif melakukan promosi atau pameran-pameran untuk
meningkatkan ketertarikan nasional terhadap produk digital dari Kota Cimahi.
Meningkatkan kerja sama antara pihak lain dan pemerintah juga dengan

perusahaan-perusahaan bentukan tenant.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk meneliti mengenai pemberdayaan
masyarakat sekitar Baros yang merupakan lokasi dari adanya Gedung Cimahi

Techno Park sebagai pusat pengembangan animasi Kota Cimabhi.
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